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Kode Sampel : IA (Section 1) Satuan : Batupasir
Lokasi : Singa Gembara, PIT South Pinang  Litologi : Batupasir
Kaltim Prima Coal (KPC)

Foto
Bt\ Bt\
QZ\ QZ\
Opq Opq
Ort Ort
/i-Nikol 1ogm X-Nikol 1004m
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Tidak Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi
putih, coklat, hitam dan keabuan, tekstur Kklastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,6 mm, bentuk
mineral anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (25%), Ortoklas (10%), Biotit
(3%), Muskovit (5%), Opag (15%), Matriks (30%), dan Semen (12%).

Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%)

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
Kuarsa (Qz) 2504 | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0,02 mm — 0,12 mm, jenis gelapan bergelombang.

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu
Ortoklas (Ort) 10 % | kehitaman, bentuk anhedral-subhedral, relief sedang,
intensitas sedang, ukuran mineral 0.01 - 0.07 mm, sudut
gelapan 29°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi coklat
Biotit ( Bt) 39 |tua, bentuk mineral anhedral-subhedral, relief sedang,
intensitas sedang, pleokroisme monokroik, ukuran mineral
0,02 mm — 0,03 mm, sudut gelapan 7°, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi biru
kecoklatan, relief sedang, intensitas sedang, bentuk

5% anhedral-subhedral, kembaran tidak ada, pleokroisme
dwikroik, ukuran mineral 0,02 mm — 0,05 mm, sudut gelapan
54°, jenis gelapan miring.

Optimized using 15 9% | Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, ukuran mineral

trial version
www.balesio.com 0,02 - 0,06 mm.




Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih
kecoklatan, abu-abu, dan biru, Mantriks berupa mineral
kuarsa dan muskovit.

Matriks 30 %

Semen 12 % | Warna absorbsi kuning kecoklatan, warna interferensi
kecoklatan, abu-abu, relief sedang, intensitas sedang.

Nama Batuan: Silty Sand (Picard, 1971)

Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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Kode Sampel : IB (Section 1) Satuan : Batulempung
Lokasi : Singa Gembara, PIT South Pinang  Litologi : Batulempung
Kaltim Prima Coal (KPC)

Foto
Ml MI
Opq Opq
Qz Qz
/i-Nikol 1ogm X-Nikol 1004m
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless, hitam hingga kecoklatan, warna
interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,58 mm, bentuk
mineral anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (5%), Opaq (17%), dan
Mineral Lempung (78%).

Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%)

Mineral Lempung (MI) | 83% | Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi
abu-abu kecoklatan.

Opaq (Opq) 12% | Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, bentuk mineral
anhedral-subhedral, ukuran mineral 0.01 — 0.58 mm.

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
Kuarsa (Qz) 50 abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0,02 mm — 0,15 mm, jenis gelapan bergelombang.

Nama Batuan: Clay (Picard, 1971)
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Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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Kode Sampel : IE (Section 1) Satuan : Batupasir
Lokasi : Singa Gembara, PIT South Pinang  Litologi : Batupasir
Kaltim Prima Coal (KPC)
Foto
Ort Ort
Opq
Ms Lf Lf
Bt Bt
Qz Qz
/I-Nikol ey X-Nikol 10pm
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna
interferensi putih, hitam, biru dan keabuan, tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,6 mm,
bentuk mineral anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (30%), Ortoklas
(20%), Biotit (7%), Muskovit (12%), Mineral Opag (17%), Lithic Fragments (2%) dan Matriks

(12%).

Komposisi
Komponen

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Kuarsa (Qz)

30 %

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0,01 mm — 0,6 mm, jenis gelapan bergelombang.

Ortoklas (Ort)

20%

Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu
kehitaman, bentuk anhedral-subhedral, relief sedang,
intensitas sedang, ukuran mineral 0.01 mm - 0.3 mm, sudut
gelapan 20°, jenis gelapan miring.

Biotit ( BY)

7%

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi coklat
tua, bentuk mineral anhedral-subhedral, relief sedang,
intensitas sedang, pleokroisme monokroik, ukuran mineral
0,02 mm — 0,1 mm, sudut gelapan 10° , jenis gelapan miring.

Optimized using
trial version

12%

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi biru
kecoklatan, relief sedang, intensitas sedang, bentuk
anhedral-subhedral, kembaran tidak ada, pleokroisme
dwikroik, ukuran mineral 0,02 mm — 0,35 mm, sudut gelapan
34°, jenis gelapan miring.

www.balesio.com )Q)

17%

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran
mineral 0,02 mm — 0,5 mm.




Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi abu-abu
kecoklatan, bentuk anhedral, relief sedang-tinggi, intensitas
sedang, ukuran mineral 0,5 mm.

Lithic Fragments (Lf) 2%

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih
kecoklatan, abu-abu, dan biru, mantriks berupa mineral
kuarsa dan muskovit.

Matriks 12%

Nama Batuan: Sand (Picard, 1971)

Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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/1-Nikol : o - X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna
interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,6 mm, bentuk

mineral anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (15%), Opak (5%), dan
Mineral Lempung (80%).

Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%)

Mineral Lempung (MI) | 80% | Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi
abu-abu kecoklatan.

Opak (Opq) 5% Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, bentuk mineral
anhedral-subhedral, ukuran mineral 0.01 mm — 0.05 mm.

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
Kuarsa (Qz) 15% | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0,01 mm — 0,15 mm, jenis gelapan bergelombang.




Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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Kode Sampel : 2A (Section 2) Satuan : Batupasir
Lokasi : Singa Gembara, PIT South Pinang  Litologi : Batupasir
Kaltim Prima Coal (KPC)
Foto
Ort Ort
Qz Opq Qz Opy
Ms Ms
. Bt 100 pm . Bt 100 um
/I-Nikol ] X-Nikol °H
Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi
putih, hitam, biru dan keabuan, tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,4 mm, bentuk mineral
anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (25%), Ortoklas (15%), Biotit (3%),
Muskovit (10%), Mineral Opag (22%) dan Matriks (25%).

Komposisi
Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%)
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
Kuarsa (Qz) 2504 | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0,015 mm — 0,15 mm, jenis gelapan bergelombang.
Warna absorbsi colorless, warna interferensi abu-abu
Ortoklas (Ort) 159% | kehitaman, bentuk anhedral-subhedral, relief sedang,

intensitas sedang, ukuran mineral 0.01 mm - 0.3 mm, sudut
gelapan 27°, jenis gelapan miring.
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3%

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi coklat
tua, bentuk mineral anhedral-subhedral, relief sedang,
intensitas sedang, pleokroisme monokroik ukuran mineral
0,02 mm - 0,09 mm, sudut gelapan 13° , jenis gelapan
miring.

| 10 %

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi biru
kecoklatan, relief sedang, intensitas sedang, bentuk
anhedral-subhedral, kembaran tidak ada, plekroisme




dwikroik, ukuran mineral 0,02 mm — 0,1 mm, sudut gelapan
55°, jenis gelapan miring.

Mineral Opagq (Opq) 2204 | Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, ukuran mineral
0,02 mm - 0,4 mm
) Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih
Matriks 25%

kecoklatan, abu-abu, dan biru, tidak memiliki pleokroisme,
mantriks berupa mineral kuarsa dan muskovit.

Nama Batuan: Sand (Picard, 1971)

Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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/I-Nikol . - . A : X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbs colorless hingga kecoklatan, warna interferensi
putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,02 mm, bentuk mineral

anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (10%), Opak (10%), dan Mineral
Lempung (80%).

Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%)

Mineral Lempung (MI) | 80% 88 | Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi
abu-abu kecoklatan.

Opak (Opq) 10% | Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, bentuk mineral
anhedral-subhedral, ukuran mineral 0.01 mm —0.02 mm.
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
Kuarsa (Qz) 10% 12 | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, , ukuran
mineral 0.01 - 0,015 mm, jenis gelapan bergelombang.
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Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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/i-Nikol [ ‘ " X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbs colorless hingga kecoklatan, warna
interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral 0,005 mm — 0,1 mm, bentuk

mineral anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (10%), Opak (7%), dan
Mineral Lempung (83%).

Komposisi

Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%0)

Mineral Lempung (M) | 83% 89 | Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi
abu-abu kecoklatan.

Opak (Opq) 7% Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, bentuk mineral
anhedral-subhedral, ukuran mineral 0.005 mm — 0.02 mm.

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga
Kuarsa (Qz) 10% 11 | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas
lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0.01 - 0,1 mm, jenis gelapan bergelombang.




Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna
interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral 0,005 mm —0,15 mm, bentuk
mineral anhedral-subhedral Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (15%), Opak (7%), dan
Mineral Lempung (78%).

Komposisi
Komponen

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Mineral

Mineral Lempung (MI) | 78% 83

Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi
abu-abu kecoklatan.

Opak (Opq) 7% Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, bentuk mineral
anhedral-subhedral, ukuran mineral 0.005 mm —0.15 mm.
Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga

Kuarsa (Qz) 15% 17 | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas

lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0.01 - 0,15 mm, jenis gelapan bergelombang.
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Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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J1-Nikol A P o AT SN o X-Nikol

Tipe Batuan : Batuan Sedimen
Tipe Struktur : Berlapis
Klasifikasi : Picard, 1971
Mikroskopis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan, warna interferensi
putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral 0,005 mm — 0,15 mm, bentuk mineral
anhedral-subhedral. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (8%), Opak (5%), Biotit (3%) dan
Mineral Lempung (84%).

Komposisi Jumlah Keterangan Optik Mineral
Komponen (%)

Mineral Lempung (MI) | 84% 88 | Warna absorbsi colorless hingga coklat, warna interferensi
abu-abu kecoklatan.

Opak (Opq) 5% Berwarna hitam pada nikol silang dan sejajar, bentuk mineral
anhedral-subhedral , ukuran mineral 0.005 mm — 0.1 mm.

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi coklat
tua, bentuk mineral anhedral-subhedral, relief sedang,

Biotit (Bt) 3% intensitas sedang, pleokroisme monokroik, ukuran mineral
0,02 mm — 0,025 mm, sudut gelapan 14° , jenis gelapan
miring.

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih hingga

Kuarsa (Qz) 8% 12 | abu-abu, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas

lemah, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, ukuran
mineral 0.01 - 0,15 mm, jenis gelapan bergelombang.
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Klasifikasi batuan sedimen klastik berbutir halus (Picard, 1971).
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PR Batupasir, warna ketika keadaan lapuk berwarna coklat kehitaman dan
= o % / dalam keadaan segar berwarna abu-abu kecoklatan; tekstur klastik; ukuran
@ 34,127,000 butir pasir halus (1/4 - 1/8 mm) sampai batupasir sedang (1/2 - 1/4 mm) .
§* - bentuk butir subrounded; sortasi well sorted; kemas tertutup; permeabilitas Dj(f[trlfhug”y
Eé 31231 e e e baik; porositas buruk; Semen Silika; Struktur wavy. ou ar
Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi putih, coklat, hitam dan keabuan, tekstur
klastik, ukuran mineral 0,01 mm — 0,6 mm, bentuk mineral subangular —
subrounded. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (25%), Ortoklas (10%),
20 Biotit (3%), Muskovit (5%), Opaq (15%), Matriks (30%), dan Semen (12%).
é 312 Maka batuan ini disebut sebagai Silty Sandstone (Picard, 1971).
S| -
S sl T—— .
% ’ Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan
M dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu; memiliki struktur berlapis;
tekstur klastik; ukuran butir lempung (<1/256 mm); sortasi well sorted: o
kemas tertutup; permeabilitas sedang; porositas sedang; struktur Lenticular Interdistributary
S (2722 dan lanses. Bay
26.73 -
= ! Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless, hitam hingga
kecoklatan, warna interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik,
ukuran mineral 0,01 mm - 0,58 mm,  bentuk mineral subangular -
subrounded. Komposisi mineral terdiri dari kuarsa (5%), Opaq (17%), dan
Mineral Lempung (78%). Maka batuan ini disebut sebagai Claystone.
on .
= (Picard, 1971).
g« 26,72
g\ @ Coal (seam P3), warna hitam.
[P}
= (20,53
3
" Interdistributary
Bay
 —)
==
-
<z
Z | < .
= |~ _ Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan
8 < dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu; memiliki struktur berlapis;
— g tekstur klastik; ukuran butir lempung (<1/256 mm); sortasi well sorted;
2. - kemas tertutup; permeabilitas sedang; porositas sedang; struktur Lenticular Interdi stributary
= < dan lanses. B
= . ay
é a . .-
7z | <
AE ;
= Sedo’ Batupasir, warna ketika keadaan lapuk berwarna coklat kehitaman dan
[ =2 N R dalam keadaan segar berwarna abu-abu kecoklatan; tekstur klastik; ukuran
8 ----- butir pasir kasar (1/2 -1 mm) sampai kerikil (2 - 4 mm)
E """ bentuk butir subrounded ; sortasi well sorted, kemas tertutup; permeabilitas
_____ baik; porositas buruk; Semen Silika; Struktur graded bedding Channel
‘‘‘‘‘‘‘‘‘ Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi putih, hitam, biru, dan keabuan, tekstur klastik
""" ukuran mineral 0,01 mm - 0,6 mm, bentuk mineral subangular -
subraounded. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (30%), Ortoklas (20%),
--------- Biotit (7%), Muskovit (12%), Mineral Opaq (17%), Lithic Fragments (7%),
..... dan Matriks (12%), maka batuan ini disebut sebagai Sandstone (Picard, 1971)
= [.0000 - (® Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan
é 20,52 00 dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu-hitam; memiliki struktur
El N berlapis; tekstur klastik; ukuran butir lempung (<1/256 mm); sortasi well
S |33 sorted; kemas tertutup; permeabilitas buruk; porositas baik; struktur Swamp
flasher.
Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan
warna interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral
0,01 mm - 0,6 mm, bentuk mineral subangular - subrounded. Komposisi
mineral terdiri dari Kuarsa (15%), Opak (5%), dan Mineral Lempung (80%).
Maka batuan ini disebut sebagai Claystone (Picard, 1971).
@ Coal (seam NU), warna hitam,; struktur berlapis
Swamp
(@ Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan
dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu; memiliki struktur berlapis;
tekstur klastik; ukuran butir lempung (<1/256 mm); sortasi well sorted,
ki tertutup; ili ; i :
emas tertutup; permeabilitas sedang; porositas sedang; struktur flasher Swam P
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@A) Batupasir, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan dan
dalam keadaan segar berwarna abu-abu ; memiliki struktur berlapis; tekstur
klastik; ukuran butir pasir halus (1/4 - /8 mm) sampai batupasir sangat
halus (1/8 - 1/16) bentuk butir subrounded; sortasi ~ well  sorted; kemas
tertutup;  permeabilitas baik; porositas buruk; Semen Silika;
Struktur Flasher.

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga kecoklatan | &+
warna interferensi putih, hitam, biru, dan keabuan, tekstur klastik, ukuran
mineral 0,01 mm -0,4 mm, bentuk mineral subangular - subrounded.
Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (25%), Ortoklas (15%), Biotitb(3%),
Muskovit (10%), Mineral Opaq (22%), dan Matriks (25%). Maka batuan
ini disebut sebagai Sandstone (Picard,1971).

Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kehitaman
kehitaman dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu; memiliki struktur
struktur berlapis; tekstur klastik; ukuran butir empung (<1/256 mm); sortasi
well sorted; kemas tertutup; permeabilitas buruk; porositas baik; struktur 2
Lenticular

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik,
ukuran mineral 0,01 mm- 0,02 mm, bentuk mineral subangular -
subrounded. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (10%), Opak (10%), dan
Mineral Lempung (80%). Maka batuan ini disebut sebagai Claystone
(Picard, 1971).

b Coal (seam NM), warna hitam

Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan
dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman; memiliki struktur
struktur berlapis; tekstur klastik; ukuran butir lempung (<1/256 mm); sortasi
well sorted; kemas tertutup; permeabilitas buruk; porositas baik; struktur
Laminasi.

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik,
ukuran mineral 0,005 mm - 0,1 mm, bentuk mineral subangular -
subrounded. Komposisi mineral dari Kuarsa (10%), Opak (7%), dan Mineral
Lempung (83%). Maka batuan ini disebut sebagai Claystone (Picard, 1971).

\eD Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna cokelat dan dalam
keadaan segar berwarna abu-abu; memiliki  struktur  struktur berlapis;
tekstur klastik; ukuran butir lempung  (<1/256 mm); sortasi  well sorted
; kemas tertutup; permeabilitas sedang; porositas sedang; terdapat nodule
siderite struktur Laminasi.

\@® Coal (seam NMLR), warna hitam; struktur berlapis

% Batulanau, warna ketika keadaan lapuk berwarna cokelat dan dalam
keadaan segar berwarna abu-abu kecoklatan;  tekstur klastik ukuran butir |
lanau (1/16 - 1/256 mm); sortasi well sorted; kemas tertutup; permeabilitas

sedang; porositas sedang; Tidak berlapis

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbs colorless hingga kecoklatan | -
warna iterferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik, ukuran mineral
0,005 mm - 0,15 mm, bentuk mineral subangular - subrounded. Komposisi
mineral terdiri dari Kuarsa (15%), Opak (7%), dan Mineral Lempung (78%).
Maka batuan ini disebut sebagai Silty Claystone (Picard, 1971).

@) Batulempung, warna ketika keadaan lapuk berwarna abu-abu kecoklatan
dan dalam keadaan segar berwarna abu-abu kehitaman; memiliki struktur
struktur berlapis; tekstur klastik; ukuran butir empung (<1/256 mm); sortasi
well sorted; kemas tertutup; permeabilitas buruk; porositas baik; struktur
Lenticular

Kenampakan mikroskopis batuan, warna absorbsi colorless hingga
kecoklatan, warna interferensi putih, coklat, dan hitam, tekstur klastik,
ukuran mineral 0,005 mm - 0,15 mm, bentuk mineral subangular -
subrounded. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa (10%), Opak (7%), Biotit
(3%) dan Mineral lempung (80%). Maka batuan ini disebut sebagai
Clasystone (Picard, 1971).

/@) Coal ( seam OS5), warna hitam
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